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Wisnu Damarjati, A210100151. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Maret, 2017. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh tingkat 
pendapatan orang tua terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi, 2) 
pengaruh motivasi belajar terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi, 3) pengaruh antara tingkat pendapatan orang tua dan motivasi belajar terhadap 
minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  
Jenis penelitian ini adalah kauntitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Andong dengan jumlah siswa 127 siswa. 
Sampel diambil sebanyak 95 siswa dengan teknik proporsional random sampling. 
Data yang diambil diperoleh melalui angket dan dokumentasi yang sebelumnya telah 
diujicobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Tekink analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R
2
, sumbangan 
efektif dan sumbangan relatif.
 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh persamaan regresi linier ganda 
sebagai berikut: Y = 101,088 + 1,153 X1 + 0,283X2. Persamaan tersebut menunjukkan 
bahwa minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh tingkat 
pendapatan orang tua dan motivasi belajar. Berdasarkan analisis dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Tingkat pendapatan orang tua berpengaruh positif 
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini terbukti 
berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai thitung> ttabelyaitu 3,298 > 1,986 
dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. (2) motivasi belajar berpengaruh positif 
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini terbukti 
berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai thitung> ttabelyaitu 7,067 > 1,986 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. (3) tingkat pendapatan orang tua dan motivasi 
belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat siswa melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang 
memperoleh nilai fhitng> ftabel yaitu 30,636 > 3,10 dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05. (4) Variabel tingkat pendapatan orang tua memberikan sumbangan efektif 
sebesar 7,24%. Variabel motivasi belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 
32,72%, dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,400 atau sebesar 40,0%, 
sedangkan 60,0% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Kata Kunci: Tingkat Pendapatan Orang Tua, Motivasi Belajar, Minat Siswa 









Wisnu Damarjati, A210100151, Thesis. The Faculty of Education, University of 
Muhammadiyah Surakarta, March, 2017. 
The purpose of this study was to determine: 1) the effect of the income level 
of parents against the interest of the students to continue their studies to university, 2) 
effect of learning motivation against the interest of the students to continue their 
studies into higher education, 3) the influence between the income level of parents 
and learning motivation toward interest students continue their studies to university. 
This research is a quantitative associative. The population in this study were 
students of class XII IPS SMA Negeri 1 Andong by the number of students 127 
students. Samples taken as many as 95 students with proportional random sampling 
technique. Data taken and documentation obtained through a questionnaire which 
had previously been trialed and tested for validity and reliability were tested. Data 
analysis technique used is multiple linear regression analysis, F test, t-test, R
2
, 
effective contribution and relative contribution. 
Based on the analysis of data obtained by multiple linear regression 
equation as follows: Y = 101.088 + 1.153 X1 + 0.283 X2. The equation shows that 
interest to continue their studies to university influenced by the level of parental 
income and motivation to learn. Based on the analysis and discussion can be 
concluded that: (1) The income level of parents has positive influence on the 
student's interest to continue their studies to university. This is proven by regression 
analysis to obtain tcount > ttable namely 3.298 > 1.986 with 0.001 significance value < 
0.05. (2) motivation to learn a positive influence on the student's interest to continue 
their studies to university. This is proven by regression analysis to obtain tcount > ttable 
namely 7.067 > 1.986 with 0.000 significance value < 0.05. (3) the level of parental 
income and motivation to learn together positive effect on student interest to 
continue their studies to university. This is proven by regression analysis to obtain 
the value fcount > Ftable is 30.636 > 3.10 with significant value 0.000 < 0.05. (4) 
Variable income level of parents contribute effectively amounted to 7.24%. Learning 
motivation variables contribute effectively amounted to 32.72%, with a coefficient of 
determination (R
2
) of 0,400, or 40.0%, while 60.0% are influenced by other variables 
not examined. 
 




Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi perkembangan 
sumber daya manusia, sebab pendidikan merupakan wahana atau salah satu 
instrumen yang digunakan bukan saja membebaskan manusia dari 
keterbelakangan, melainkan juga dari kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan 
diyakini mampu menanamkan kapasitas baru bagi semua orang untuk 
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mempelajari pengetahuan dan ketrampilan baru sehingga dapat diperoleh manusia 
produktif. 
Dengan kemampuan inilah manusia terus membuat perubahan untuk 
mengembangkan hidup dan kehidupan dirinya sebagai manusia. Menurut 
Suparlan Suhartono (2009 : 79) mengatakan bahwa ”Pendidikan adalah segala 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi 
kegiatan kehidupan”. Pendidikan berlangsung disegala jenis, bentuk, dan tingkat 
lingkungan hidup, yang kemudian mendorong pertumbuhan segala potensi yang 
ada didalam diri individu . Di sisi lain, pendidikan dipercayai sebagai wahana 
perluasan akses. 
Pemerintah secara terus menerus berusaha semaksimal mungkin untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, dengan  upaya sedemikian rupa 
yang bertujuan agar pendidikan di Indonesia ini terlihat lebih baik, karena 
Pendidikan Nasional ini ingin menciptakan manusia yang semakin cerdas, 
terampil, berbudi pekerti yang  luhur serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Hal ini ditegaskan dalam Pendidikan Nasional Indonesia yang dapat dilihat 
pada UU RI no 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan Berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 
zaman. 
 
Pendidikan juga memberi pedoman yang kuat bagi perjalanan hidup 
manusia. Dapat diartikan bahwa pendidikan juga memberikan nilai keindahan. 
Kualitas sumber daya manusia merupakan hal yang terpenting bagi kemajuan 
negara  Indonesia. Selain itu juga menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan 
dalam era perdagangan bebas, penguasaan ilmu pengetahuan, dan teknologi. 
Kualitas sumber daya manusia hanya dapat diperoleh melalui jalur pendidikan. 
Sebagai langkah implementasi awal pemerintah pada tahun 1994 yang lalu telah 
menetapkan wajib belajar 9 tahun. 
Bagi siswa yang mengeyam  pendidikan di Sekolah Menengah Atas 
(SMA), menjadi suatu alasan siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang 
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pendidikan yang lebih tinggi, yaitu perguruan tinggi. Menurut Hardjana (1994:12) 
mengatakan bahwa “Perguruan tinggi adalah atuan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan tinggi”. Perguruan tinggi juga dapat diartikan 
dengan suatu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan dan 
berbagai macam keahlian, misalnya: bidang pendidikan, ekonomi, hukum, 
psikologi, teknik, kesehatan dan lain-lain yang sesuai dengan Undang-Undang No 
20 Tahun 2003 menetapkan perguruan tinggi berupa akademik, politeknik, 
sekolah tinggi, institut atau universitas yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Hakikatnya setiap siswa memiliki suatu kecenderungan atau minat untuk 
melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Menurut Slameto (2003: 27) 
mengatakan bahwa “Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang kegiatan-kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang”. Siswa memilih 
perguruan tinggi sebagai tempat yang terakhir  untuk  meneruskan karirnya 
didalam memperoleh pendidikan yang berarti bagi dirinya. 
Dalam kaitanya dengan minat siswa melanjutkan studinya kejenjang yang 
lebih tinggi, orang tua sangat berperan aktif untuk mendorong ketercapainya cita-
cita anak-anaknya. Orang tua yang memiliki pendapatan yang baik, akan selalu 
memberikan motivasi yang baik bagi anaknya untuk melanjutkan studi ke jenjang 
yang lebih tinggi dan senantiasa membiayai anaknya untuk mendapatkan 
pendidikan yang baik. Hal tersebut dapat mempengaruhi timbulnya motivasi bagi 
seorang siswa yang ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Istilah motivasi 
berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam 
diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. 
Maslow sebagai tokoh motivasi dalam buku (Uno, 2009 : 7) mengatakan 
bahwa “Motivasi memiliki suatu konsep motivasi instrinsik yang 
mengidentifikasikan tingkah laku seseorang yang merasa senang terhadap sesuatu 
dalam melakukan aktivitas atau kegiatan”. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai 
perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. 
Kehidupan perekonomian keluarga menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang yang 
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lebih tinggi. Status ekonomi orang tua adalah tempat atau posisi orang tua dalam 
suatu kelompok sosial dalam rangka untuk memenuhi kebutuhannya dan 
mencapai kemakmuran. 
Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian sementara di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang tertuang dalam 
sebuah judul “MINAT SISWA MELANJUTKAN STUDI KE PERGURUAN 
TINGGI DITINJAU DARI TINGKAT PENDAPATAN ORANG TUA DAN 
MOTIVASI BELAJAR PADA SISWA KELAS XII IPS SMA NEGERI 1 
ANDONG TAHUN AJARAN 2016/2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2010: 12) mengemukakan bahwa “Terdapat beberapa 
jenis penelitian, antara lain: penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif,  dan 
penelitian asosiatif”. Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Asosiatif, 
dimana data yang diperoleh berasal dari angket atau dan dokumentasi data yang 
kemudian dianalisis sesuai dengan metode statistik dan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan antar variabel. Menurut Surachman dalam Nasir (2013: 
70) mengatakan bahwa “Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian yang digunakan bersifat non eksperimental yakni desain survei. 
Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri 1 Andong dengan subyek 
siswa kelas XII IPS tahun ajaran 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Andong berjumlah 127 siswa sebanyak 4 
kelas. Dengan populasi berjumlah 127 siswa, dan dengan taraf kesalahan 5%, 
maka menurut tabel Krejcie sampel dari penelitian ini sebanyak 95 siswa. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Proportional 
Random Sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket, 
dokumentasi dan observasi. Variabel terikat yaitu minat siswa melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi (Y) sedangkan variabel bebas yaitu tingkat pendapatan orang 
tua (X1) dan motivasi belajar (X2). Penelitian ini menggunakan instrument berupa 
item-item pertanyaan dalam bentuk angket yang sebelumnya telah di uji coba 
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kepada 30 siswa. Hasil uji coba instrument dianalisis dengan menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian di uji dengan 
menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji linieritas. Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda yang kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas untuk mengetahui 
data dari sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui 
asumsi normal atau tidak dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai Sig. 
dengan nilai probabilitas > 0,05% dengan ukuran sampel N=95 maka berdistribusi 
normal.. diketahui dari uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh hasil Sig. variabel 
tingkat pendapatan orang tua 0,200, hasil Sig. variabel motivasi belajar 0,200 dan 
hasil Sig. variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 0,200. Ketiga 
variabel menunjukkan Sig. > dari 0,05 yang artinya semua variabel berdistribusi 
normal.  
Hasil uji prasyarat analisis yang kedua yaitu uji linieritas untuk mengetahui 
kedua variabel bersifat linier atau tidak secara signifikan. Dari hasil analisis 
diketahui nilai signifikansi variabel tingkat pendapatan orang tua 0,877 dan 
signifikansi variabel motivasi belajar 0,245 yang mana kedua variabel > dari 0,05. 
Maka kesimpulannya kedua variabel tersebut bersifat linier. 
Uji prasarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji analisis 
regresi berganda. Hasil analisis berikutnya yaitu analisis regresi berganda. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama 
sama tingkat pendapatan orang tua dan motivasi belajar terhadap minat siswa 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hasil analisis ini terlihat pada persamaan 




Hasil Analisis Regresi Berganda 
Model B T Sig. 
(Constant) 101,088   
Motivasi Belajar 0,283 7,067 0,000 
Tingkat Pendapatan 1,153 3,298 0,001 
 
Dari persamaan Y = 101,088 + 1,153 X1 + 0,283X2 dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel tingkat pendapatan dan variabel motivasi belajar secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap variabel minat siswa melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. Y= kosntanta bernilai positif sebesar 101,088. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila nilai variabel tingkat pendapatan dan motivasi 
belajar adalah nol, maka nilai variabel minat siswa melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi sama dengan 101,088. Untuk nilai 1,153 menyatakan bahwa 
setiap kenaikan nilai variabel tingkat pendapatan  sebesar I poin, maka variabel 
motivasi belajar mengalami kenaikan sebesar 1,153 dengan asumsi variabel lain 
tetap. Untuk nilai 0,283 menyatakan bahwa setiap kenaikan variabel motivasi 
belajar sebesar I point, maka variabel minat siswa melanjutkan studi ke perguruan 
tinnggi mengalami kenaikan sebesar 0,283 dengan asumsi variabel lain tetap. 
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat diuji melaui uji 
parsial(Uji t) dan uji serempak(Uji F). Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
yang signifikan antara variabel bebas tingkat pendapatan dan motivasi belajar 
terhadap variabel terikat minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Sehingga nantinya dapat diketahui hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau 
tidak.  
Hasil pengujian uji t untuk variabel tingkat pendapatan orang tua  (X1) 
berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai thitung> ttabel yaitu 3,298 > 1,986 dengan 
nilai probabilitas Sig. < 0,05 yaitu 0,001 maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh 
yan signifikan tingkat pendapatan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. Dari hasi ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan 
ada pengaruh tingkat pendapatan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke 
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perguruan tinggi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 andong Tahun Ajaran 
2016/2017 terbukti kebenarannya. 
Hasil pengujian uji t untuk variabel motivasi belajar (X2) berdasarkan uji t 
diketahuibahwa nilai thitung> ttabel yaitu 7,067 > 1,986 dengan nilai probabilitas Sig. 
< 0,05 yaitu 0,000 maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yyang signifikan 
motivasi belajar terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dari 
hasi ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan ada pengaruh motivasi 
belajar terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa 
kelas XII IPS SMA Negeri 1 andong Tahun Ajaran 2016/2017 terbukti 
kebenarannya. 
Selanjutnya yaitu uji F digunakan untuk  mengetahui apakah ada pengaruh 
positif variabel tingkat pendapatan dan motivasi belajar secara bersama-sama atau 
serempak terhadap minat siswa melanjutkan studi ke pergurun tinggi. Dari 
perhitungan uji F didapatkan hasil Fhitung > Ftabel yaitu 30,636 < 3,01 dengan nilai 
probabilitas Sig. < 0,05 yaitu 0,000 maka Ho ditolak sehingga secara simultan ada 
pengaruh bersama-sama antara variabel tingkat pendapatan dan motivasi belajar 
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dari hasil ini 
menunjukkan hipotesis 3 yang menyatakan ada pengaruh tingkat pendapatan 
orang tua dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap minat siawa 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi  pada siswa SMA Negeri 1 Andong tahun 
ajaran 2016/2017 terbukti kebenaranya. 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar atau berapa persen 
(%) pengaruh variabel bebas tingkat pendapatan (X1) dan motivasi belajar (X2) 
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y). Semakin besar 
nilai R
2 
(R Square), maka semakin besar kemampuan model regresi ysng 
diperoleh untuk menggambarkan kondisi sebenarnya. Berikut hasil ujinya: 
 
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 








Berdasarkan hasil  analisis data diperoleh koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,400 atau sebesar 40,0 %. Itu artinya pengaruh yang diberikan oleh kombinasi 
variabel tingkat pendapatan dan motivasi belajar terhadap minat siswa 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebesar 40,0%, sedangkan sisanya 60.0% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
4. KESIMPULAN 
Berdasar hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 
hipotesis dari permasalahan yang diangkat mengenai pengaruh pendapatan orang 
tua dan motivasi belajar siswa terhadap minat siswa SMAN 1 Andong untuk 
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi tahun ajaran 2016/2017, maka dapat 
disimpulkan dari penelitian ini sebagai berikut:  
a) Tingkat pendapatan orang tua memberikan sumbangan relatif sebesar 18,1% 
dan sumbangan efektif sebesar7,24%. Tingkat pendapatan orang tua 
berpengaruh signifikan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Andong Tahun Ajaran 2016/2017. 
Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thitung< ttabel  yaitu 3,298 > 
1,986 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,001. 
b) Motivasi belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 81,8% dan sumbangan 
efektif sebesar 32,72%. Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap 
mminat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII 
SMA Negeri 1 Andong Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini terbukti dari hasil uji 
t yang memperoleh thitung< ttabel  yaitu 7,067 > 1,986 dengan nilai probabilitas 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
c) Tingkat pendapatan orang tua dan motivassi belajar secara bersama-sama 
perpengaruh signifikan terhadap minta siswa melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Hal ini terbukti dari hassil uji F yang memperoleh Fhitung> Ftabel yaitu 
30,636 > 3,10 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,400 yang menunjukkan bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh kombinasi variabel tingkat pendapatan orang tua dan 
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap minat siswa melanjutkan studi 
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ke perguruan tinggi yaitu sebesar 40,0%, sedangkan sisanya 60,0% dipengaruhi 
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